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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan uraian hasil penelitian dan pembahasan di atas, 
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Faktor-faktor yang menyebabkan Hak Cipta sebagai objek jaminan 
fidusia belum diterima sebagai jaminan dalam pemberian kredit 
Bank yang pertama, mengenai masalah penilaian. Bila Hak Cipta 
dijadikan jaminan, belum ada kriteria-kriteria yang dapat 
digunakan untuk menilai hak cipta. Selain itu, hak cipta berkaitan 
erat dengan perasaan seseorang. Kedua, risikonya besar dimana 
Hak Cipta sebagai benda bergerak tidak berwujud eksekusinya 
tidak mudah dilaksanakan. Hak Cipta tidak akan mudah dijual 
karena hanya orang-orang tertentu saja yang akan membeli. 
2. Hingga saat ini belum ada kebijakan tertulis dari bank-bank 
tersebut tentang kriteria Hak Cipta yang bisa dijadikan objek 
jaminan fidusia. Secara umum, bank-bank tersebut mau menerima 
Hak Cipta sebagai objek jaminan fidusia bila risikonya kecil. 
Risiko kecil tersebut ditunjukkan melalui jaminan Hak Cipta yang 
mudah diperjual-belikan. 
 
B. Implikasi 
Dari kesimpulan di atas menimbulkan implikasi sebagai 
berikut: 
1. Adanya faktor-faktor tersebut yang menyebabkan bank belum mau 
menerima Hak Cipta sebagai objek jaminan fidusia, berarti para 
pengusaha akan kesulitan menggunakan Hak Cipta sebagai 
jaminan termasuk jaminan tambahan dalam pengajuan kredit 
perbankan padahal segala kegiatan usahanya berbasis dari Hak 
Cipta.  
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2. Adanya kriteria bank terhadap Hak Cipta agar dapat diterima 
sebagai objek jaminan fidusia, menunjukkan bank dalam menerima 
Hak Cipta sebagai objek jaminan mempunyai kebijakan yang 
berbeda-beda. 
 
C. Saran 
Berdasarkan kesimpulan diatas penulis memberikan saran yang 
kiranya dapat dijadikan bahan pemikiran guna memberikan solusi bagi 
masalah yang dihadapi dan dapat menjadi wacana guna mengadakan 
pembaharuan hukum sebagai berikut: 
1. Pemerintah lebih gencar mensosialisasikan UUHC Pasal 16 ayat 
(3) kepada pihak-pihak perbankan atau pihak-pihak yang berkaitan 
sehingga pihak-pihak terkait akan mulai membuat kebijakan-
kebijakan yang berkaitan dengan Hak Cipta sebagai objek jaminan 
fidusia. 
2. Bank harus berani untuk membuka diri terhadap sesuatu yang baru. 
Semakin majunya perkembangan zaman saat ini, karya seseorang 
bisa dihargai sangat tinggi dan ini menjadi kesempatan yang bagus 
untuk dunia perbankan memperluas jangkauannya. 
3. Pemerintah memberikan wewenang kepada appraiser untuk dapat 
menguasai penilaian Hak Cipta yang akan dijadikan objek jaminan 
fidusia. 
